BAB3
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Menurut Sugiyono (2019:2) Metode penelitian merupakan suatu proses
kegiatan dalam bentuk pengumpulan data, analisis, dan memberikan interprestasi
yang terkait dengan tujuan penelitian. Penelitian ini menggunakan strategi asosiatif
dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dan menggunakan kuesioner
sebagai alat pengumpulan datanya. Sugiyono (2019:65) menjelaskan penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua
variabel atau lebih dan Strategi ini bertujuan untuk memberikan penjelasan antara
pengaruh gaya kepemimpinan, stres kerja dan kepuasan kerja sebagai variabel

independent (X) terhadap turnover intention yang merupakan variabel dipendent

(Y).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian

Menurut Ferdinand, (2014:171) populasi merupakan gabungan dari seluruh
elemen peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa dan
menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai sebuah
semesta penelitian. Sedangkan Menurut Sugiyono (2019:126) populasi merupakan
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasinya terdiri atas seluruh karyawan

yang bekerja di PT. Freight Cargo Logistics yang berjumlah 42 karyawan.

3.2.2 Sampel Penelitian

Menurut Ferdinand (2014:171)) sampel adalah subset dari populasi yang
terdiri dari beberapa anggota. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak
mungkin untuk meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu dibentuk sebuah
perwakilan populasi yang disebut sampel. Sedangkan Menurut Sugiyono
(2019:127) sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki

oleh populasi tersebut.
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Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah Non-Probability
Sampling. Menurut Sugiyono (2019:131) Non-Probability Sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu Teknik Sampel
Jenuh. Menurut Sugiyono (2019:133) teknik sampling jenuh adalah sampel yang
bila ditambahkan jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan sehingga akan
mempengaruhi nilai informasi yang diperoleh atau dengan kata lain teknik
penentuan sampel dimana semua anggota populasi digunakan menjadi sampel.
Alasan menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) ini adalah karena hal ini
sering dilakukan bila jumlah populasinya relatif kecil dan Teknik penelitian ini

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.

Pada penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan yaitu Skala Likert,
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seorang atau
sekelompok orang tentang fenomena social (Sugiyono, 2019:146). Dengan skala
Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian, indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
itemitem instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Skala yang
digunakan adalah sebagai berikut: Sangat Setuju (SS) dengan skor (5), Setuju (S)
dengan skor (4), Netral dengan skor (3), Tidak Setuju (ST) dengan skor (2) dan
Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor (1). Jadi berdasarkan hal tersebut, maka
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 42 karyawan yang bekerja

pada PT. Freight Cargo Logistics.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer. Menurut Sugiyono (2019:137)
mengatakan Sumber Data primer adalah data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Data primer diperoleh secara langsung melalui penyebaran
kuesioner yang diberikan kepada responden, Yang berarti sumber data diperoleh
secara langsung dari sumber asli wawancara, jajak pendapat dari individu atau
kelompok maupun hasil observasi dari suatu kejadian atau hasil pengujuan (benda).
Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan cara menjawab

pertanyaan riset (kuesioner).
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Menurut Sugiyono (2019:199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan
tertulis terhadap reesponden untuk dijawab. Pada penelitian ini, menggunakan
pertanyaan tertutup yang diberikan kepada karyawan yang dijadikan sampel di PT.
Freight Cargo Logistics. Waktu yang diperlukan dalam pengumpulan data

karyawan sekitar 5 hari.

3.4 Operasionalisasi dan Skala Pengukurannya

Definisi dari operasional variabel adalah variabel (yang diungkapkan dalam
definisi konsep) tersebut secara operasional secara praktik secara nyata dalam
penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat. Dimana pada penelitian ini
telah ditentukan dua variabel, yaitu variabel bebas (independent variable), yaitu
gaya kepemimpinan (Xi), stres kerja (Xz), dankepuasan kerja (X3) dan variabel
terikat (dependent variable), yaitu Turnover Intention (Y). Menurut Sugiyono
(2019:69) Variabel bebas (Independent variabel) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel
terikat (dependent variabel), Sedangkan variabel terikat (dependent variabel)
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Variabel-variabel tersebut akan dijelaskan dengan rinci dengan

tabel yang terlampir di bawah ini :

Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Indikator Deskripsi Indikator Skala No.
Penelitian Pengukur | Item
an
lézzfnmp uan Pemimpiq mampu dalam .
mengambil mengambil keputusan Ordinal | GKI
Gaya keputusan yang tepat
Kepemim- Pemimpin mampu dalam
pinI;n (X)) iznnli?zs:;n memotivasi para Ordinal | GK2
(Kartono, bawahannya
2016) kemampuan Pem.impin dapat .
berkomunikasi menjelaskan maksud Ordinal | GK3
dengan baik
kemampuan Pemimpin mampu dalam
mengendalika | mengendalikan Ordinal | GK4
n bawahan bawahannya
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Pemimpin mampu

Tanggung bertanggung jawab atas Ordinal | GKS5
Jawab .
pekerjaannya
Kemampuan Pemimpin mampu dalam
mengendalika pin mampu ¢a Ordinal | GK6
. mengendalikan emosinya
n emosi
Lingkungan kerja Ordinal | SK1
Stres Ketidakpastian Ekonomi | Ordinal | SK2
Lingkungan
Stres Ketidakpastian Teknologi | Ordinal | SK3
Kerja (X2) Tuntutan Tugas Ordinal | SK4
(Robbins | Stres -
dan Organisasi Tuntutan Peran Ordinal | SK5
Judge, Tuntutan Pribadi Ordinal | SK6
2016) Masalah Keluarga Ordinal | SK7
Stres Individu | Masalah Ekonomi Ordinal | SK8
Kepribadian Karyawan Ordinal | SK9
Puas Qengan Ordinal | KK1
Pekerjaan itu | pekerjaannya
sendiri Keses.ualan terhadap Ordinal | KK2
pekerjaan
Komunikasi yang baik
Supervisi antara atasan dengan Ordinal | KK3
bawahan
Kesempatan Memiliki kesempatan
Kepuasan Untuk untuk mendapatkan Ordinal | KK4
Ker}});l (X3) Maju/Promosi | jabatan yang lebih baik
(Veithzal Kesesesuaian tingkat gaji Ordinal | KK5
Rivai Gaii dengan kemampuan
' Ut Ketepatan penerimaan
2015) P p Ordinal | KK6
gajt
Kerja sama tim yang baik | Ordinal | KK7
Rekan Kerja -
Rekan kfarja yang dapat Ordinal | KK8
memberikan saran dan
bantuan
Kondisi Kondisi lingkungan yang | Ordinal | KK9
Pekerjaan baik, nyaman dan
kondusif
Turnover Abs§n51 yang Serlng melakukan ab'sen Ordinal | TI
. meningkat atau tidak masuk kerja
[ntention Sering datang terlambat
(Y) . § datang Ordinal | TI2
(Laode, Mqlal malas ke t.empat kerja
2018) & kerja Sering malas dalam Ordinal | TI3

melakukan pekerjaan
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(Asmiyati,
2020)

Peningkatan .
terhadap Ser%ng melanggar tata .
pelanggaran tertib yang ada dalam Ordinal | TI4
tata tertib perusahaan
Pf(iigkatan Sering protes dan kritis
Ferha da terhadap kebijakan yang Ordinal | TIS
atasan P dikeluarkan perusahaan
Memirkan | \femiliki niat keluar dari
(Thinking of perusahaan dalam waktu Ordinal | TI6
Quitting) dekat
Pencarian Aktif mencari informasi
alternatif mengenai lowongan Ordinal | TI7
pekerjaan pekerjaan di tempat lain
(Intention to Sering mencoba melamar
search for pekerjaan di perusahaan Ordinal | TI8
alternatives) lain
Seringkali memiliki niat
Niat untuk atau plklran ur?t“k . Ordinal | TI9
Keluar berhenti bekerja dari
(Intention to perusahag 2
uit) Merasa tidak puas dan
d jenuh terhadap pekerjaan | Ordinal | TI10
saat ini

Sedangkan skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah

skala likert, Untuk mendapatkan datanya, Skala Likert memiliki dua bentuk

pertanyaan, yaitu positif dan negatif. Pertanyaan positif digunakan untuk mengukur

skala positif dan pertanyaan negatif untuk mengukur skala negatif. Biasanya, dalam

Skala Likert susunan pertanyaan positif dan negatif akan ditunjukkan melalui skor,

semakin besar skornya maka akan menunjukkan pertanyaan positif, sedangkan

kebalikannya, semakin kecil skornya akan menunjukkan pertanyaan negatif.

Tabel 3.2 Kriteria Pengukuran Instrumen dengan Skala Likert

No. Alternatif Jawaban Bobot Nilai
1 Sangat Setuju (SS) 5
2 Setuju (S) 4
3 Netral 3
4 Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: Sugivono (2019)
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3.5 Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Langkah yang digunakan untuk pengolahan data dalam penelitian ini sebagai

berikut:

3.5.1 Analisis Deskriptif

Menurut Ferdinand (2014:229) menjelaskan analisis deskriptif digunakan
dalam memberikan gambaran atau deskripsi empiris atas data yang dikumpulkan
dalam proses penelitian. Analisis dilakukan dengan menggunakan nilai indeks
untuk mengetahui gambaran umum dan persepsi responden mengenai variabel yang

akan diteliti.

Sedangkan menurut Sugiyono (2019:147) analisis deskritif digunakan dalam
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
sudah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa adanya maksud menyimpulkan

yang berlaku umum atau generalisasi.

Teknik skoring yang digunakan dalam penelitian ini atas peringkat jawaban

1 sampai 5 dengan menggunakan skala /ikert adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Peringkat jawaban kuesioner

Skala 1 2 3 4 5
X1 STS TS N S SS
X2 STS TS N S SS
X3 STS TS N S SS

Y STS TS N S SS

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan teknik skoring diatas, maka perhitungan indeks dapat dilakukan

dengan rumus nilai indeks sebagai berikut:
Nilai Indeks: ((%F1x1)+(%F2x2)+(%F3x3)+(%F4x4)+(%F5x5))/5
dimana:

F1 adalah frekuensi responden yang menjawab 1
F2 adalah frekuensi responden yang menjawab 2

F3 adalah frekuensi responden yang menjawab 3
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F4 adalah frekuensi responden yang menjawab 4

F5 adalah frekuensi responden yang menjawab 5

Menurut  Ferdinand (2014:233) menjelaskan agar mendapatkan
kecenderungan kepada tiap variabel, maka dilandasi kepasa nilai skor rata rata atau
indeks yang dikategorikan ke dalam bentuk rentang skor dengan menggunakan
kriteria three box method, maka perhitungan tersebut kemudian akan diinterpretasi

nilai indeks sebagai berikut:

Tabel 3.4 Interpretasi nilai indeks

Nilai Indeks Interpretasi
10.00 —40.00 Rendah

40.01 —70.00 Sedang
70.01 — 100 Tinggi

Sumber : Ferdinand (2014)

3.5.2 Analisis Inferensial

Analsisi inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisa data sampel dan hasilnya dapat disimpulka sebagai populasi.
Pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan program
SmartPLS versi 3.3.9 dengan menggunakan metoda partial least square yang

dilakukan dengan tiga tahap yaitu :

1. Analisa Outer Model
2. Analisa Inner Model

3. Pengujian Hipotesis

3.5.2.1 Model Pengukuran (Quter Model)

Model pengukuran atau yang biasa disebut dengan outer model dilakukan
untuk menilai validitas atau reliabilitas model. Outer model dengan indikator
refleksif di evaluasi melalui validitas convergent dan discriminant dari indikator
pembentuk konstruk laten dan composite reliability serta cronbach alpha untuk
blok indikatornya (Ghozali dan Latan, 2020:67) Uji yang dilakukan pada outer
model yaitu:
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1. Pengukuran Model Reflektif

Pengukuran ini dinilai dengan menggunakan reliabilitas dan validitas. Untuk

reliabilitas dapat digunakan:
a)  Cromnbach’s Alpha

Nilai dari besaran ini diharapkan >0.70 untuk semua konstruk, namun untuk
penelitian yang bersifat exploratory > 0,6 masih dapat diterima (Ghozali & Latan,

2020:71).
b)  Composite Reliability

Nilai compsite reliability harus > 0,7 untuk penelitian yang bersifat
confirmatory dan nilai 0,6 — 0,7 masih dapat diterima untuk penelitian yang bersifat

exploratory. ((Ghozali & Latan, 2020:70-71).
Untuk validitas dapat digunakan :
a) Convergent validity

Nilai convergent validity dapat dilihat dari korelasi antar score item atau
indikator dengan konstruknya. Indikator dianggap reliabel jika memiliki nilai
korelasi di atas 0,70, namun demikian pada riset tahap pengembangan skala, nilai
loading faktor 0,5 — 0,6 masih dapat diterima, serta niali AVE (average variance
extracted) harus > 0,50 untuk penelitian yang bersifat confirmatory maupun

exploratory (Ghozali & Latan, 2020:68).
b)  Discriminant validity

Cara yang digunakan untuk menguji validitas Discriminant dengan indikator
refleksi yaitu nilai cross loading untuk setiap variabel harus > 0,70 (Ghozali &

Latan, 2020:68).
2. Pengukuran Model Formatif

Pengukuran Model formatif dilakukan dengan pengujian yang berbeda, yaitu

dengan signifikansi weight. Untuk memperoleh nilai weight dilakukan melalui
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prosedur resampling (sample berulang) dan nilai weight indikator formatif dengan

konstruknya diharuskan signifikan (Ghozali & Latan, 2020:71).

3.5.2.2 Model Struktural (Inner Model)
Evaluasi model struktural atau dikenal juga sebagai inner model bertujuan
untuk memprediksi hubungan antar variabel laten (Ghozali & Latan, 2020:67).

Evaluasi inner model dapat dilihat dari beberapa indikator yang meliputi:
1. Koefisien Determinasi atau R-Square (R2)

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel eksogen
mempengaruhi variabel dependen. Nilai R> 0,75 baik, 0,50 moderat, sedangkan
0,25 lemah (Ghozali & Latan, 2020:75).

2. Relevansi Prediksi atau Predictive Relevance (Q2)

Disamping melihat besarnya nilai R-square, evaluasi hasil model struktural
dapat juga dilakukan dengan menggunakan Q: predictive relevance yang
dikembangkan oleh Stone (1974) dan Geisser (1975). Teknik ini dapat
mempresentasi synthesis dari cross validation dan fungsi fitting dengan prediksi
dari observed variabel dan estimasi dari parameter konstruk dengan
menggunakan prosedur blindfolding. Nilai Q2 > 0 menunjukkan bahwa model
mempunyai predictive relevance, sedangkan Q2 < 0 menunjukkan bahwa model
kurang memiliki predictive relevance. Apabila nilai yang didapatkan 0,02
dianggap kecil, 0,15 dianggap sedang, dan 0,35 dianggap besar. Semakin
mendekati angka 1 maka mempunyai penilaian prediksi yang semakin baik

(Ghozali & Latan, 202074-75).
3. Penilaian Goodness of fit (GoF)

Goodness of fit model diukur dengan R2 variabel laten dependen pada
interprestasi yang sama dengan regresi. Q2 predictive relevance untuk model
struktural yang diperkirakan seberapa baik nilai observasi didapatkan oleh
model dan juga estimasi parameternya. Pengujian ini dilakukan dengan Uji
Validitas dan Uji Realibilitas, Uji Koefisien Determinasi (R2) setelah itu

dilakukan pengujian Hipotesis.
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3.5.2.3 Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan berbagai evaluasi, baik outer model maupun inner model
maka selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis digunakan
untuk menjelaskan arah hubungan antara variabel endogen dan variabel eksogen.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai probabilitas dan t-statistik nya.
Untuk nilai probabilitas, nilai p-value dengan alpha 5% adalah < 0,05. Nilai t-tabel
untuk alpha 5% adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan Hipotesis adalah ketika
tstatistik > t-tabel (Ghozali & Latan, 202s0:42).

Suatu hipotesis dapat diterima atau harus ditolak secara statistik dapat
dihitung melalui tingkat signifikasinya. Tingkat signifikasi yang dipakai dalam
penelitian ini adalah sebesar 5%. Apabila tingkat signifikansi yang dipilih sebesar
5% maka tingkat signifikasi atau tingkat kepercayaan 0,05 untuk menolak suatu
hipotesis. Dalam penelitian ini ada kemungkinan mengambil keputusan yang salah
sebesar 5% dan kemungkinan mengambil keputusan yang benar sebesar 95%.

Pengujian secara parsial untuk melihat pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen. Untuk pengujian pengaruh parsial,
hipotesis yang diajukan pada penelitian adalah sebagai berikut:

a) Pengaruh gaya kepemimpinan (X1) terhadap turnover intention (Y).
Menentukan H10 dan H1a:
H10: B = 0 secara parsial tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
gaya kepemimpinan terhadap turnover intention.
Hla: B # 0 secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan terhadap turnover intention.
Kiriteria:
a. HO ditolak atau Ha diterima, jika signifikansi < 0,05.
b. HO diterima atau Ha ditolak, jika signifikansi > 0,05.

b) Pengaruh stres kerja (X2) terhadap turnover intention (Y).
Menentukan H10 dan Hla:
H20: B = 0 secara parsial tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
stres kerja terhadap turnover intention.
H2a: B # 0 secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara stres
kerja terhadap turnover intention.

Kriteria:
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a. HO ditolak atau Ha diterima, jika signifikansi < 0,05.
b. HO diterima atau Ha ditolak, jika signifikansi > 0,05.
c) Pengaruh kepuasan kerja (X3) terhadap turnover intention (Y).
Menentukan H10 dan Hl1a:
H30: B = 0 secara parsial tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kepuasan kerja terhadap turnover intention.
H3a: B # 0 secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kepuasan kerja terhadap turnover intention.
Kriteria:
a. HO ditolak atau Ha diterima, jika signifikansi < 0,05.
b. HO diterima atau Ha ditolak, jika signifikansi > 0,05.



